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Penelitian ini dilatar belakangi dan berangkat dari sebuah permasalahan buruh bangunan 

yang dimana kondisi rumah tangga waktu masa pandemi cukup memperihatinkan yang dimana 

rumah tangga yang selalu ada dalam kondisi ekonomi yang baik justru malah terjadinya kasus 

perceraian. Pendapat yang diperoleh buruh bangunan ini sangat minim ditambah pada masa 

pandemi dengan berbabagi macam kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. 

Dari konteks permasalaha diatas, maka peneliti merumuskan masalah yaitu 1). Bagaimana 

implementasi keluarga buruh bangunan di Kelurahan Wates Kota Mojokerto dalam menjaga 

keutuhan keluarga sakinah pada masa pandemi covid-19. 2). Bagaimana pemenuhan kebutuhan 

keluarga buruh bangunan dalam perspektif Hukum Islam saat pandemi covid-19 di Kelurahan 

Wates Kota Mojokerto. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka penelitian yang digunakan peneliti yaitu 

mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa, (1) implementasi keluarga buruh bangunan 

di Kelurahan Wates Kota Mojokerto dalam menjaga keutuhan keluarga sakinah pada masa 

pandemi covid-19. a). Saling keterbukaan antar pasangan didalam hal pengelolaan keuangan. b). 

Menjalin komunikasi yang baik dengan pasangan, baik dari segi penghasilan maupun keadaan- 



keadan yang terjadi didalam rumah tangga. (2) Pemenuhan kebutuhan keluarga buruh bangunan 

dalam perspektif Hukum Islam saat pandemi covid-19 di Kelurahan Wates Kota Mojokerto. a). 

Pemenuhan kebutuhan primer, sekunder dan tersier oleh kepala keluarga yang diperlukan dalam 

masa pandemi. b). Pemenuhan kebutuhan yang dilakukan oleh kepala keluarga selama menjadi 

buruh bangunan dengan mengupayakan peminjaman dana darurat yang dibutuhkan dalam 

memenuhi kebutuhan selama masa pandemi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam mengimplementasikan keluarga 

sakinah pada beberapa buruh bangunan di Kelurahan Wates Kota Mojokerto saat pandemi covid- 

19 sejalan dengan yang syariat islam diantaranya dengan menerapkan tiga fungsi yaitu fungsi 

religius, rekreatif, dan ekonomis. Serta dalam pemenuhan kebutuhan keluarga seorang buruh 

bangunan dituntut untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga antara lain kebutuhan primer 

(dharuriyat). sekunder (hajiyat), tersier (tahsiniyat). Dalam hal diatas termasuk pemenuhan 

kebutuhan keluarga perspektif hukum islam. 



ABSTRACT 

  

Zamil, Masruhan. 2022. Efforts to Maintain the Integrity of the Sakinah Family Among 

Construction Workers During the Covid-19 Pandemic (Case Study of Wates Village, 

Mojokerto City) Thesis, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

Islamic University of Malang. Advisor 1: Drs. H. Ach. Faishol, M.Ag. Supervisor 2: 

Shofiatul Jannah, MHI 
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This research is based on and departs from a construction worker problem where the condition of 

the household during the pandemic period is quite worrying where households that are always in 

good economic condition actually divorce cases. The opinions obtained by these construction 

workers are very minimal, plus during the pandemic, there are various kinds of basic needs that 

must be met. 

From the context of the problem above, the researcher formulates the problem, namely 1). How is 

the implementation of the family of construction workers in Wates Village, Mojokerto City in 

maintaining the integrity of the Sakinah family during the covid-19 pandemic. 2). How to fulfill 

the needs of construction workers' families in the perspective of Islamic law during the covid-19 

pandemic in Wates Village, Mojokerto City. 

To achieve this goal, the research used by the researcher is using a qualitative approach with the 

type of case study research. Data collection techniques were carried out using observation, 

interviews and documentation methods. 

The results of this study indicate that, (1) the implementation of families of construction workers 

in Wates Village, Mojokerto City in maintaining the integrity of the Sakinah family during the 

covid-19 pandemic. a). Mutual openness between partners in terms of financial management. b). 

Maintain good communication with partners, both in terms of income and 

 

conditions that occur in the household. (2) Fulfilling the needs of construction workers' families 

in the perspective of Islamic Law during the COVID-19 pandemic in Wates Village, Mojokerto 

City. a). Fulfillment of primary, secondary and tertiary needs by the head of the family needed 

during a pandemic. b). Fulfillment of needs carried out by the head of the family while being a 

construction worker by seeking to borrow emergency funds needed to meet needs during the 

pandemic. 

Thus, it can be concluded that in implementing the sakinah family on several construction workers 

in the Wates Village, Mojokerto City during the COVID-19 pandemic, it was in line with Islamic 

law, including by implementing three functions, namely religious, recreational, and economic 

functions. As well as in meeting the needs of the family, a construction worker is required to fulfill 

all family needs, including primary needs (dharuriyat). secondary (hajiyat), tertiary (tahsiniyat). In 

this case, including the fulfillment of the needs of the family from the perspective of Islamic law. 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Agama islam telah memberikan petunjuk bagi hambanya untuk saling berinteraksi 

kepada seluruh insan manusia terkhusus terhadap pasangannya dalam berumah tangga. 

Rumah tangga yang baik dan harmonis tidak luput dari  permasalahan. Berumah tangga juga 

tidak jauh dari tujuan dasar kehidupan manusia. Setiap keluarga sangat membutuhkan 

kebahagiaan. Baik dalam kebahagiaan ibadah, musyawarah, dan yang tak kalah pentingnya 

adalah membangun rumah tangga. Rasa kebahagiaan ini hanya cukup dirasakan kepada suatu 

keluarga yang telah melalui tahap akad pernikahan.  

Pernikahan merupakan suatu hubungan antara laki-laki dengan perempuan yang 

melakukan perjanjian yang sah melalui akad untuk hidup bersama sebagai suami istri dengan 

tujuan untuk membentuk keluarga, mendapatkan keturunan serta menjaga ketentraman 

lahiriyyah maupun bathiniyyah (Tambak 2019).  

Allah S.W.T menciptakan manusia dari laki-laki dan perempuan untuk saling 

mencintai. Menikah merupakan sunnah nabi. Menurut hadits yang diriwayatkan ibnu majah 

"barangsiapa yang tidak mengikuti sunnahku maka bukan termasuk golonganku". Maka jika 

sudah berkomitmen dalam menjalankan rumah tangga harus saling percaya dan setia baik itu 

dalam keadaan suka maupun duka karena mencintai tidak memandang dari segi harta maupun 

tahta dan lain sebagainya.  

Menurut (Al Hamat 2018) dalam jurnalnya Islam sangat menaruh perhatian besar 

terhadap institusi keluarga. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya fakta bahwa hukum islam 

kepada keluarga sangatlah rinci, yang dimana mulai dari memilih calon pasangan, adab 
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berumah tangga, menjalin hubungan dengan pasangan, membimbing anak, pembagian harta 

waris dan lain sebagainya.  

Pernikahan bukan hanya sekedar berganti status belaka namun yang terpenting 

dalam berkeluarga yaitu membutuhkan bekal ilmu, kesiapan mental, finansial dan persiapan 

diri. Dari hal tersebut tidak akan menjanjikan kepuasan, tetapi berkeluarga itu menjanjikan 

keberkahan pada setiap kegiatannya. Selain itu dalam Undang-undang No. 1 tahun 1974 pasal 

1 juga menjelaskan tujuan adanya pernikahan yaitu untuk membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang baik, bahagia, serta kekal dengan berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. 

Sebagaimana dalam firman Allah S.W.T tentang anjuran menikah dalam Al-Qur’an 

Surah Ar-Rum ayat 32:  

ُ  مِنْ  كُمْْۗ انِْ يَّكُوْنوُْا فقُرََاۤءَ يغُْنِهِمُ اللّّٰ لِحِيْنَ مِنْ عِباَدِكُمْ وَاِمَاۤىِٕ وَانَْكِحُوا الْْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ   فضَْلِهْۗ وَاللّّٰ

yang artinya “Dan nikahilah orang-orang yang masih membujang diantara kamu, dan juga 

orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan 

perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan 

karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas, Maha mengetahui ”.  

Dengan demikian prosesi pernikahan adalah sebuah hal yang sangat sakral karena 

tujuan pernikahan itu membentuk kesatuan dan kekuatan cinta yang halal dan saling menjaga 

kesetiaan antara laki-laki dengan perempuan yang pada akhirnya akan membentuk sebuah 

keluarga. 

Sebagai masyarakat muslim, dalam berkeluarga selalu mempunyai keinginan dan 

kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Salah satu keinginannya adalah kekayaan. Harta 
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memang bisa membuat keluarga menjadi tentram, namun harta bukanlah segalanya. Oleh 

karena itu harta merupakan karunia dari Allah S.W.T kepada hambanya karena sudah 

menajadi suatu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan.   

Sesuai dengan tujuan pernikahan dalam membentuk keluarga sakinah yang 

tentunya juga menjadi cita-cita bagi siapapun yang siap melanjutkan ke jenjang pernikahan 

dan yang sedang menjalani kehidupan pernikahan. Pernikahan itu memang untuk menciptakan 

kebahagiaan namun kebahagiaan yang hakiki itu tercipta oleh pasangannya masing-masing. 

Pasca akibat pandemi covid ini, kondisi perekonomian masyarakat sangat 

menurun drastis apalagi untuk mencari pekerjaan ditengah pandemi banyak pengurangan 

pegawai maupun pembatasan jam kerja dikarenakan sebelumnya presiden telah menyetujui 

adanya undang-undang baru tentang ketenagakerjaan yang berisikan aturan kerja antara lain 

undang-undang Omnibus Law. Dampak adanya undang-undang omnibus law cipta kerja bagi 

perekonomian Indonesia tersebut masyarakat tidak bisa mendapatkan hak-haknya misal 

dalam perpanjangan kontrak kerja. Akan tetapi pada aturan jam kerja buruh bangunan tidak 

terikat undang-undang omnibus law karena buruh bangunan sendiri merupakan pekerjaan 

yang tidak memandang dari status sosial.  

Pada umumnya menjadi buruh ataupun kuli bangunan seringkali dianggap remeh 

oleh sebagian masyarakat karena status sosial buruh atau kuli bangunan yang tergolong rendah 

dan juga sebagian orang ada yang berpendapat bahwa buruh bangunan adalah profesi yang 

tidak menjanjikan karena memang di samping tuntutan pekerjaan yang keras juga terkait 

sistem pengupahannya yang terbilang rumit karena terdapat aturan jam kerja yang sudah 

disepakati sebelumnya. Berbeda halnya dengan orang yang status ekonominya cukup tinggi 
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dan mempunyai pekerjaan yang lebih baik dari buruh bangunan, mereka mampu mencukupi 

kebutuhan keluarganya meskipun dalam bekerjanya terkadang tidak terlalu merepotkan. 

Setiap keluarga tentunya sangat mendambakan kehidupan yang bahagia damai dan tentram. 

Mewujudkan dan menjaga keutuhan keluarga sakinah merupakan salah satu impian bagi 

setiap pasangan suami istri. Hal diatas dipercaya sebagai salah satu kunci kebahagiaan suatu 

keluarga.  

Untuk menciptakan sebuah harapan tersebut, dibutuhkan berbagai macam upaya 

yang sesuai dengan syariat islam. Dalam membangun keluarga sakinah tentunya tidaklah 

mudah seperti membalikkan telapak tangan saja, terkadang masalah-masalah akan 

bermunculan yang menjadi penghambat dan dapat menjadi api penyemangat dalam 

menjalankan kehidupan keluarga. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Kelurahan Wates Kota 

Mojokerto sebagian penduduknya merupakan buruh bangunan dan juga pekerja buruh pabrik. 

Yang membedakan diantara dua pekerjaan itu mereka mendapatkan upah yang tergolong 

sangat berbeda. Tetapi dalam realita kehidupan masyarakat kota di kelurahan tersebut 

mempunyai masalah yang berbeda-beda. Kondisi rumah tangga waktu masa pandemi cukup 

memprihatinkan yang dimana rumah tangga yang selalu ada dalam kondisi ekonomi yang baik 

justru malah terjadinya kasus perceraian. Berbeda dengan keluarga buruh bangunan, mereka 

mampu mempertahankan keutuhan keluarganya pada masa pandemi covid dengan cara dan 

upaya mereka. Meskipun pendapatan ekonomi atau finansial yang didapatkan oleh seorang 

buruh bangunan di waktu itu banyak sekali pengeluaran contohnya untuk biaya pengobatan 

dan biaya kebutuhan pokok belum lagi kebutuhan sekunder dan tersier. Disamping hal diatas 

orang yang memiliki pekerjaan yang baik seharusnya paham cara membangun keluarga 
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karena status pendidikan mereka tergolong diatas pendidikan seorang buruh bangunan yang 

kebanyakan ialah lulusan SD sampai SMP. 

Pandemi ini memang membuat keluarga buruh bangunan dalam menciptakan 

suasana yang tenang dan membangun keluarga yang sakinah terkadang mengalami goncangan 

psikis dan ekonomi. Bagaimanapun juga permasalahan finansial ekonomi adalah perihal yang 

menjadi tolak ukur bagi kebutuhan dan kepentingan di keluarga. Sebab, kebutuhan sandang, 

pangan dan papan tersebut yang tidak lain bersumber dari ekonomi. 

Dengan berbagai uraian diatas maka memunculkan ketertarikan dan menjadi alasan 

bagi peneliti dalam melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana “UPAYA 

MENJAGA KEUTUHAN KELUARGA SAKINAH DIKALANGAN BURUH 

BANGUNAN PADA MASA PANDEMI COVID-19” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari judul yang ditulis oleh peneliti “Upaya Menjaga Keutuhan Keluarga 

Sakinah Dikalangan Pekerja Buruh Bangunan Pada Masa Covid-19” dibuatlah fokus 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi keluarga buruh bangunan di Kelurahan Wates Kota Mojokerto 

dalam menjaga keutuhan keluarga sakinah pada masa pandemi covid-19? 

2. Bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga buruh bangunan dalam perspektif Hukum 

Islam saat pandemi covid-19 di Kelurahan Wates Kota Mojokerto? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan perumusan masalah ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mendeskripsikan bagaimana implementasi keluarga buruh bangunan di Kelurahan 

Wates kota Mojokerto dalam menjaga keutuhan keluarga sakinah. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pemenuhan kebutuhan keluarga buruh bangunan dalam 

perspektif Hukum Islam saat pandemi covid-19 di Kelurahan Wates Kota Mojokerto 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dalam Skripsi ini adalah : 

1. Teoretis : 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dibidang 

pemikiran dan pengetahuan terhadap perkembangan hukum keluarga islam serta dapat 

menambah khazanah pengetahuan dan keilmuan dalam kajian studi kasus Hukum 

Keluarga Islam untuk kepentingan akademik. 

2. Praktis : 

a. Bagi mahasiswa: 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi mahasiswa lain 

untuk menambah wawasan dan memperluas kajian diskusi terhadap keluarga 

buruh bangunan yang terdampak covid-19 dalam membentuk keluarga yang 

sakinah mawaddah warahmah. 

b. Bagi peneliti : 

Dapat memperluas pengetahuan serta memberikan pengalaman secara langsung 

tentang fakta dilapangan dengan teori yang diperoleh selama dibangku 

perkuliahan. 

c. Bagi akademis : 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, masukan dan menambah 

wacana keilmuan bidang hukum keluarga. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas maksud dan tujuan dari penelitian ini, maka diperlukannya definisi 

operasional. Adapun yang dimaksud dengan definisi operasional adalah penjelasan 

beberapa kata kunci yang berkaitan dengan judul atau penelitian ini:  

1. Upaya 

Upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, mencegah 

persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Dapat disimpulkan upaya adalah suatu 

usaha yang dilakukan dengan maksud tertentu agar semua permasalahan yang ada dapat 

terselesaikan dengan baik dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

2. Keutuhan 

Diambil dari kata utuh yang berarti dalam penelitian ini ialah susunan anggota keluarga 

yang lengkap terdiri suami, istri, dan anak. 

3. Keluarga Sakinah 

Kata sakinah itu sendiri menurut bahasa artinya tentram dan tenang. Dengan demikian 

keluarga sakinah berarti keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu 

memberikan kasih sayang kepada anggota keluarga sehingga mereka memiliki rasa 

aman, tentram, damai serta bahagia. Itulah suatu wujud keluarga sakinah yang 

diamanatkan oleh Allah SWT kepada hambanya. 

4. Buruh Bangunan 

Adalah pekerja yang mempunyai skill ketrampilan dalam bidang pembangunan baik 

ruko maupun rumah tinggal dan lain sebagainya dalam skala besar maupun kecil. 
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5. Masa Pandemi 

Merupakan masa dimana tersebarnya wabah penyakit yang dapat menularkan virus 

kepada semua makhluk hidup  dalam jangka waktu yang tertentu. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya belum ada yang meneliti tentang menjaga keutuhan keluarga 

sakinah dikalangan pekerja buruh. Dari sepengetahuan penyusun terdapat beberapa yang 

menjadi pertimbangan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hal ini 

sebagaimana bertujuan memberikan acuan dasar yang didapatkan peneliti dengan peneliti 

sebelumnya agar menjadi tolak ukur letak perbandingan antara kelebihan dan kekurangan 

dalam meneliti. Sehingga pelaksanaan penelitian ini dapat berjalan dengan lancar. 

1. Risky Nadilah NIM 17210094 dengan judul “Upaya Korban Pemutusan Hubungan 

Kerja Di Masa Pandemi Covid-19 Dalam Mempertahankan Keluarga Sakinah (Studi 

Kasus Di Kota Malang)”. Penelitian ini lebih condong membahas dalam 

mempertahankan keluarga sakinah yang dituntut untuk memperbaiki perekonomian 

setelah di PHK pada waktu pandemi covid yang nantinya akan berdampak peningkatan 

finansial keluarga. Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti ini membahas 

tentang menjaga keutuhan keluarga sakinah pada saat pandemi covid yang telah tersebar 

luas yang sangat berdampak pada keluarga buruh bangunan. 

2. Kholis Rahmawati NIM 17210073 dengan judul “Upaya Buruh Tani  Pasangan 

Pernikahan Dini Dalam Mempertahan Keluarga Sakinah (Studi di Desa Gampeng, 

Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk )”. Penelitian yang telah diteliti tersebut 

dilakukan oleh buruh tani yang telah menikah dini berhubungan dengan pemenuhan 

hak dan kewajiban suami istri dalam mempertahankan keluarga sakinah dan 
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pembagian peran yang setara dengan adil. Penelitian yang peneliti buat ini berbeda 

dengan penelitian tersebut karena penelitian ini berfokus pada buruh bangunan yang 

memiliki permasalahan dalam menjaga keutuhan keluarga sakinahnya pada masa 

pandemi covid yang akan menimbulkan rasa ketidakharmonisan dalam membentuk 

keluarga sakinah. 

3. Wahyu Romadhon NIM 210115100 dengan judul “Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Ditengah  Pandemi Covid 19 (Studi Kasus Desa Nitikan Kecamatan Plaosan 

Kabupaten Magetan)”. Didalam penelitian tersebut telah diteliti yang dimana dalam 

mewujudkan keluarga sakinah lebih menekankan pada kesabaran dan keiklasan di 

sepanjang perjalanan rumah tangga. Berbeda dengan peneliti yang peneliti teliti yaitu 

lebih mengutamakan cara komunikasi yang baik agar pikiran keluarga menjadi 

tenang meskipun rendah pendapatan.  

4. Nur Azizah NIM C91216117 dengan judul “Analisis Yuridis Terhadap Ketahanan 

Keluarga Di Masa Pandemi Covid 19 (Studi Kasus Keluarga Pekerja Harian Lepas 

Desa Balongwono Trowulan Mojokerto)”. Penelitian yang diteliti oleh peneliti 

tersebut menyimpulkan bahwa ada beberapa keluarga pekerja harian lepas yang di 

masa pandemi covid-19 tidak bisa menjaga keluarganya yang menyebabkan keluarga 

itu tidakharmonis. Berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti ini meneliti 

seorang buruh yang mampu menjaga keutuhan keluarganya di masa pandemi covid-

19 dengan berbagai macam cara meskipun keluarga tersebut tidak bekerja. 

5. Feby Elyasafitri Ayu. W NIM 210116 dengan judul “Hak Dan Kewajiban Suami-

Istri Di Kalangan Keluarga Buruh Pabrik Di Desa Karangdayu Kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan pelaksanaan hak 
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kewajiban suami istri yang dimana istri ikut mencari nafkah untuk meringankan 

beban suami yang dimana pasangan suami istri itu bekerja sebagai buruh pabrik. 

Berbeda dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti dan sedang diteliti yaitu seorang 

buruh bangunan yang tidak mengharuskan istri ikut mencari nafkah tetapi cukup 

berdiam diri dirumah di waktu pandemi bila suami mendapatkan penghasilan yang 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan lain. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:  

1. Bentuk implementasi yang dilakukan oleh keluarga buruh bangunan di Kelurahan 

Wates Kota Mojokerto pada saat pandemi sejalan dengan syari’at islam. Yang dimana 

terdapat tiga fungsi diantaranya mencakup fungsi religius, rekreatif, dan ekonomis. 

Dengan menerapkan ketiga fungsi tersebut, mereka mampu memberikan ketenangan 

didalam keluarga. Padahal terdapat banyak macam fungsi keluarga yang sekiranya bisa 

diterapkan. Namun, ketiga fungsi yang telah dijelaskan diatas sudah cukup baik 

dilakukan. Disamping itu, membangun dan meningkatkan kepercayaan keluarga 

sakinah termasuk salah satu hasil upaya dari keluarga buruh bangunan yang ada di 

Kelurahan Wates Kota Mojokerto agar keluarganya tetap utuh dalam keadaan sakinah. 

Walaupun negara Indonesia dilanda krisis ekonomi global dan meningkatnya lonjakan 

kasus perceraian dalam rumah tangga saat pandemi tidak membuat buruh bangunan 

kehilangan akal. Sebagaimana bentuk implementasi yang digunakan oleh buruh 

bangunan tehadap kelaurganya memberikan pengaruh positif kepada orang yang 

memiliki pekerjaan yang sangat baik yang tidak mampu menjaga keutuhan keluarga 

sakinahnya.  

2. Pemenuhan kebutuhan dalam Hukum Islam mencakup kebutuhan dharuriyat (primer), 

hajiyat (sekunder), dan tahsiniyat (tersier). Dari peristiwa pandemi covid-19 banyak 

keluarga yang terkena dampaknya. Seperti kehilangan pekerjaan, meningkatnya harga 

kebutuhan pokok, dan sering berpindah tempat tinggal. Pada umumnya keluarga 
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dikatakan sakinah apabila mampu memenuhi kebutuhan keluarganya seperti yang 

diatas. Jika tidak memenuhi kebutuhan keluarga maka, akan menimbulkan perasaan 

cemas dan khawatir serta tidak menutup kemungkinan terjadi perceraian dikeluarga 

tersebut. Demikian dalam keluarga buruh bangunan di kelurahan wates kota mojokerto 

mampu menjaga keutuhan keluarganya agar tetap sakinah dengan meyakini bahwa 

rezeki itu datang sendiri bila kita tetap ikhtiyar menjalani kehidupan. Karena kunci 

keberhasilan dalam membina maupun menjaga keluarga sakinah menurut beberapa 

buruh bangunan adalah saling percaya satu sama lain dan saling menerima keadaan serta 

kondisi baik susah maupun senang. Jika kebutuhan dalam keluarga tersebut belum 

mencukupi, maka pilihan yang terbaiknya adalah memberi cinta dan kasih sayang serta 

memberi perlindungan bagi keluarganya seperti yang telah dijelaskan oleh Abraham 

Maslow hal ini jika tidak diupayakan secara langsung akan menimbulkan suatu masalah 

perceraian yang akan berdampak pada kesehatan mental yang ada di keluarga tersebut. 

Telah dijelaskan dalam pasal 77 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam yang menjelaskan 

“Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan warahmah yang menjadi dasar terciptanya susunan masyarakat”. Untuk 

mendirikan keluarga yang dicita-citakan, maka perlu pemenuhan kebutuhan secara 

materi dari suami. Apabila seorang suami kurang dapat memenuhi kebutuhan, yang 

dilakukan seorang istri adalah membantu sebisa mungkin sesuai kemampuan istri yang 

tidak lain untuk meringankan beban suami. Hal ini berlanjut dengan Kompilasi Hukum 

Islam ayat 2 yang berbunyi “Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, 

setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain”. Karena pada 

dasarnya kedudukan suami istri adalah setara dan seimbang dalam hidup berumah 
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tangga tetapi peran mereka yang dilakukan berbeda-beda. Meskipun dalam hal 

pemenuhan kebutuhan keluarga peran suamilah yang sangat signifikan mulai dari 

mencari nafkah memberi nafkah lahir batin. Tetapi seorang istri juga turut memenuhi 

kebutuhan batin untuk suami yang tak lain adalah untuk menciptakan keluarga yang 

sakinah atas keinginan bersama agar tetap utuh meskipun rumah tangga mereka terdapat 

keluarga yang berstatus broken married yang mengharuskan peran suami dan istri tidak 

dapat bersatu tetapi dengan tujuan memberi nafkah batin kepada anak-anaknya sudah 

termasuk memenuhi kebutuhan keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tentang Upaya Menjaga Keutuhan 

Keluarga Sakinah Dikalangan Buruh Bangunan Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus Kelurahan Wates Kota Mojokerto) peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi buruh bangunan di Kelurahan Wates Kota Mojokerto, sebelum dan sesudah  

mendapat pekerjaan sempatkan waktu untuk berkumpul dengan keluarga meskipun saat 

dalam keadaan sulit. Agar keluarga tersebut mendapatkan kasih sayang. Kemudian 

saling interaksi ketika mendapatkan pekerjaan yang jauh dari keluarga. Sebab jika tidak 

saling interaksi keluarga yang ditinggalkan tidak merasa nyaman dan tenang. 

2. Bagi masyarakat wilayah Kelurahan Wates Kota Mojokerto diharapkan membuat 

program yang melibatkan buruh bangunan dalam bekerjanya. Sebab buruh bangunan 

dalam perspektif hukum islam itu merupakan saudara sesama muslim yang tidak melihat 

status sosial. Dan menciptakan kegiatan yang menghasilkan buruh bangunan tersebut 

mempunyai skill ketrampilannya saat sedang dibutuhkan. 
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